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ABSTRACT

The national educational department determines that in 2004/2005,
the school has to imply curriculum 2004 which is known as competency
based curriculum (KBK). The problem is the socialization of KBK does
not cover all of the teachers and the instruments. Most of the teachers
neither understand nor have the same perception about it. The aims of
this activity are: 1. to introduce the concept of KBK and prepare the
learning for the teachers, 2. to inform the teachers how to assess deal-
ing with competency based curriculum, 3. to know how competency based
curriculum is managed by the school.

Kata kunci: kurikulum berbasis kompetensi

PENDAHULUAN

Kurikulum 1984 yang beberapakali dimodifikas dan disempurnakan
sehinggamenjadi kurikulum 1994 mulai tahun gjaran baru 2004-2005 secara
resmi tidak dipakai lagi. Kurikulum yang digunakan dalam pendidikan dasar
dan menengah di Indonesiaadd ah kurikulum 2004 yang di dasakan padakuri-
kulum berbasis kompetens . Setiap perubahan kebijakan pendidikan di Indo-
nesatidak dengan sendirinyaberjd anlancar sshagaimanadi hargokan pengambil
kebijakan. Dalam praktek pendidikan yang adadilapangan banyak kendala
yang dihadapi. Hal, ini tidak |epasdari permasal ahan negaralndonesiapada
umumnya. Indones amerupakan negarayang luas, negarayang besar, jumlah
penduduknyayang banyak, kemampuan pemerintah dan masyarakat yang ter-
batas dan kondis masyarakat yang sangat heterogen.

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
pendidikanforma dannonforma. Kurikulum add ah pedomanyang akandipakal
oleh pendidik/guru dalam me akukan pembe garandi kedlasmaupunluar kelas.
Adanyaperubahan kurikulum mempengaruhi guru dalam membuat perencanaan
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pembel gjaran, pel aksanaan pembel g aran dan sistem evaluas yang akan di-
gunakan oleh guru. Perubahan kurikulum jugamempengaruhi sumber bahan
yang dipakai oleh guru, saranapembel gjaran dan strategi pembel garan yang
ada.

Perubahankurikulumyang berbas skompetens merupakensdah satuusaha
peningkatan mutu pendidikan,danini sesual dengan yang direkomendasikan
oleh Bank Dunia(Depdiknas, 2003). Sdah satukdemahan sogdisas pengeolaan
mang emen berbasi ssekolah dengan meldui implementas kurikulum berbasis
kompetens add ah kurangnyafaslitaspendukung. Padaakhir tahungaran 2003
2004 di pastikan tidak semuasekolah dapat mengikuti sosdisas secaraformal
medui pelaihan yang disd enggarakan oleh Depdiknas. Depdiknashanyamen-
targetkan sosialisas dapat dilakukan di 1000 sekolah. Bagaimanadengan
sekolah-sekolah lainnya. Bagaimanadengan sekolah-sekol ah yang disdengger
rakan ol eh swasta? Bagai manadengan sekol ah-sekolah yang adadibawah
departemenlain, seperti Depag misanya

Kelemahanini tentu sgjaharusdisikapi sebagai bagian dari kemandirian
sekolah dalam mengelola pendidikan. Sekolah harus antisipatif terhadap
perubahan yang ada. Sosidisas KBK bisabekerjasamadenganlembagalain
seperti perguruantinggi yang adauntuk mengadakan sosidisas KBK tersebut.
Disampingitu perguruantinggi dapat memaks makan pe aksanaan Tridarmanya
dengan bekerjasamadengan sekol ah yang mungkintidak terjangkau program
sosaisas KBK Depdiknas.

Majlis Pendidikan Dasar dan M enengah Muhammadiyah kecamatan
Ngawen yang mengel olatujuh SD/MI dan duaSM P M uhammeadiyah sangat
berkepenti ngan terhadap peningkatan mutu pendidikan danlebih khususterhadap
sosdisas KBK. Karenahanyasebagai ankecil guru yang adayang teah meng-
ikuti sosalisas KBK. Dengan adanyasosalisas KBK yang dilaksanakan atas
kerja sama FKIP UMS dan Majlis Dikdasmen Muhammadiyah Ngawen
dihargpkan semuaguruyang adadi SD/M1 dan SMPMuhammeadiyah Ngawen
dapat me aksanakan kurikulum 2004 dengan baik. Artinya, 1. Guru dgpat mem-
buat perencanaan pembel garan sesuai dengan kurikulum 2004. 2. Guru dapat
mel aksanakan pembel gjaran sesual dengan tuntutan kurikulum 2004. 3. Guru
dapat mengadakan evauas bel gjar sesual dengan tuntutan kurikulum 2004.
Kurikulum Berbas sk ompetens

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan ,nilai
dan skapyang direflekskan dd am kebiasaaaberfikir dan bertindak. Kompetens
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yang harusdikuasai anak didik harusdinyatakan sedemikian rupasebaga wujud
hesi| belgar pesartadidik berdasarkan pengalamanlangsung. Oleh karenaitu,
tidak hanyaguru yang harustahu tujuan belgjar tetapi pesertadidik jugaharus
tahu tujuan belgar yabg diharapkan.

Kurikulum berbasi skompetens |ebih menekankan pada pengembangan
kemampuan melakukan (kompetens ) tugas-tugas dengan standar performan
tertentu. KBK mencakup sgumlah kompetens dan seperangkat tujuan pembe-
lgjaran yang pencapal annyaberupa perilaku atau ketrampilan pesertadidik se-
bagai suatu kriteriapembe gjaran.

Kurikulum berbasi skompetens memiliki karakterigtik ( Depdiknas, 2002)
sebagai berikut: 1. Menekankan padaketercapai an kompetens siswabaik
secaraindividua maupunklasika, 2. Berorientas padahasi| belgjar dan kebe-
ragaman, 3. Penyampai an da am pembel g aran menggunakan pendekatan dan
metodeyang bervarias, 4. Sumber belgar bukan hanyaguru, tetapi jugasumber
lainnyayang memenuhi unsur edukatif, 5. Penekanan padaproses dan hasil
bel gar dalam upayapenguasaan atau pencapai an suatu kompetens.

K omponen penting dalam menerapkan kurikulum berbasi skompetens
adal ah kemampuan lulusan, standard kompetens, kemampuan dasar, materi
pembelgjaran, strategi pembelgaran, pengalaman belgar dan indikator
pencapai an(Djemari mardapi, 2004). Kemampuan lulusan ditentukan ber-
dasarkan kebutuhan masyarakat dan perkembangan iolmu pengetahuan dan
teknologi sertaseni. Standard kompetens tiap mata pel gjaran dikembangkan
berdasarkan kompetens |ulusan suatu lembagapendidikan.

Standard kompetens dijabarkan menjadi sgjuml ah kemampuan dasar.
Standard kompetens mengggunakan katakerjaoperasiond yang mesh bersifat
umum. Daamkemampuan dasar katakerjayang digunakan harusopwerasiond,
dadamarti bisadiukur. Katakerjaoperaspond yang digunakan termasuk meng-
ukur leve berfikir menengah sampai tinggi, bukan bersifat hafdan. Katakerja
yang disarankan adal ah: mengidentifikas, membandingkan, membedakan,
merangkum, menghitung, menergokan, mengandis's mensntes's mengevauas
dansgenisya

Kemampuan dasar digunakan untuk menentukan materi pelgjaran dan
pengd aman belgar. Kemamapuan dasar jugadigunakan sebagai acuandalam
menentukan indikator pencapai an kemampuan dasar. I ndikator pencapaian
kemampuan dasar harus menggunakan katakerjaoperasiona dan cakupan
materinyalebih sempit dibanding katakerjapadakemampuan dasar. Indikator
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ini merupakan acuanbagi penulissod ujian. Penilaanyang digunekenddamKBK
addl ah penilaian yang berbasiskel as. Artinyapenilaian yang dilakukan secara
terpadu denbgan kegiatan belgjar menggjar.

Peningkatan kualitas pendidikan yang dil aksanakan dengan menggunakan
kurikulum berbas skompetens menuntut adanyaperubahan polapembdgaran,
pemilihan mediapembel g aran, metode penilaian dan pengel olaan kurikulum.
Dengan demikian kurikulum berbasiskompetens berhasil dimasyarakatkan
apabila terjadi perubahan perubahan yang signifikan dalam proses
pembelgjaran di sekolah.

MANAJEMEN KBK

Managjemen berbasis sekolah pada dasarnya dimaksudkan untuk
memberikan otonomi.yang | ebih luas kepada sekol ah dal am memutuskan,
merencanakan dan mel aksanakan kegiatan sertamonitoring penyelenggaraan
sekol ah dengan melibatkan stakehol der atau semuapihak yang berkepentingan
terhadap pendidikan sekolah tersebut Dalam era otonomi daerah sekolah
mempunyai peran sentral dalam pelaksanaan KBK. Walaupun tetap terikat
dengan kebijakan yang sifatnyanasional, seperti standard kompetens, stan-
dard pelayanan minimal maupunsilabinya.

Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah Dan K ewenangan Propins Sebagal Daerah Otonom telah diatur
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah. Dalam hubungannyadengan pel aksanaan KBK,
pemerintah pusat memiliki wewenang: a. Menetapkan kebijakan dasar stan-
dard kompetens [ulus-an, kompetens dasar, silabi dan materi pokok secara
nasiond, dan b. Pedoman pel aksanaan, seperti pedoman penilaianhasil bel g ar,
polapembe garan, mana;jemen pel aksanaan, ka ender pendidikan, danwaktu
belgjar efektif. Pemerintah Daerah (Dinas Pendidikan Nasional) kabupaten
memiliki wewenang mengem-bangkan indikator pencapai an kompetens,
merumuskan kompetens yang sesua dengan kebutuhan daerah danindikator
pencapaiannya.

Sekolah dalam hal ini kepalasekolah dan guru sebagai pelaksanaK BK
dituntut untuk memahami standard kompetend, silabi danindikator yangtelah
ditetapkan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah sebelum
mel aksanakan proses pembel gjaran. Manajemen KBK di sekolah meliputi
kegiatan: pertama, dalam perencanakan KBK sekolah bertugas. a.
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Mengembangkan silabi sesual dengan kondis Sswadan kebutuhan masyarakat
sekitar sekolah, b. Mengembangkan materi gjar, c. Merumuskan indikator
pencapaian kompetens,, dan d. Mengembangkanintrumen penilaian. Sekolah
dapat bekerjasamadengan perguruantinggi maupun sekolah yang lain untuk
membuat silabi sekolah, menentukan materi gjar dan satuan pelgjaran. Guru
dalam menyususun rencana pembel gjaran berdasarkan satuan pelgjaran
sekolah. rencanatersebut memuat metode pembel g aran, perkiraan waktu,
pemanfaatan fasilitas, polapenilaian dantindak lanjut.

Rencanapembel garan yang dibuat guru harus mampu mengoptimal kan
potens yang dimiliki anak. Artinyarencanayang dibuat berdasarkan diagno-
siskemampuan dan perkembangan pesertadidik, yang berupa: kelebihan,
keku-rangan, hambatan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi peserta
didik. Rencana pembelgjaran tersebut menggunakan pendekatan multi
metode dan multi media, agar semuasi swaterlayani dan prosespembelgaran
lebih menarik.

Rencana penilaian dapat dibuat dengan bekerja sama dengan guru
sekolah lain yang biasanya diwadahi dalam MGMP. Rencana penilaian
mencakup pema-haman standard kompetensi, pengembangan indikator
pencapal an kompetend , penetapan polapenilaian dan penyusunan instrumen
penilaian. Penetapan polapenilaian dan penyusunan harusmemperhatikan
ranah kompetensi yang harus dikuasai siswa, yaitu cognitif, afektif dan
psikomotor. Pola penilaian bisa ber-bentuk tes maupun non tes, tes bisa
dilaksanakan tertulismaupun unjuk kerja.

Kedua, seperti telah dikemukakan dimukabahwakurikulum berbasis
kompetens daam pembe g aran menggunakan pendekatan belgjar tuntasdan
mengakui danyaperbedaan individu dalam kecepatan belgar. Implikasi dari
konsepini tentu sgjapengel ompokan siswadaam kel asharuslebih homogen,
dan pelayanan yang dilakukan oleh guru untuk masing-masing siswatidak
sama, oleh karenaitu disamping pengajaran dilakukan secaraklasikal juga
dilaksanakan secaraindividual. Bagi siswayang lambat harus dilakukan
penggaranremidia, sedang bagi s swayang cepat harusdilakukan pengayaan
atau bilamungkin dilakukan program akseleras atau program anak berbakat
atau apapun namanyayang manamemungkinkan siswadapat menye esaikan
pendidikannyalebih cepat dibandingkan sswayanglain. BilaSDM yang ada
disekolah kurang memadai dimungkinkan bekerjasamadengan beberapa
sekol ah mengadakan program-program tersebut.
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Ketiga, berdasarkan rencanape g aran yang telah disusun, guru melaksa
nakan kegiatan bel gjar mengajar, dengan memperhatikan prinsip-prinsip
belgjar dan ciri-ciri pembelgjaran berbasis kompetens. Prinsip belgjar ini
berkaitan dengan: perhatian dan motivas, kesktifan, keterlibatan langsung/
berpengalaman, pengulangan, tantangan, baikan dan penguatan, dan perbedaan
individud.

Ciri-ciri pembel g aran berbas skompetens adalah: a Berpusat padasiswa,
b. Belgjar dengan melakukan, c. Mengembangkan kemampuan sosd, d. Me-
ngembangkan keingintahuan, imginad, danfitrah, e Mengembangkan keteram-
pilan pemecahan masdah, f. Mengembangkenkratifitass sva, g. Mengembangkan
kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi, h. Menumbuhkan kesadaran
sebagal warganegarayang baik, i. Belgjar sepanjang hayat, dan j. Perpaduan
kompetig, kerjasamadan solidaritas.

Pendekatan bel gjar tuntas menetapkan kriteriapencapaian kompetens
minimal 75 % dari yangtdah ditetapkan. Oleh karenaitu setigp kegiatan belgar
menggar diikuti denganevauas pencapaiankompetend sswadandiikuti rencana
tindak lanjutnya. Berdasarkan hasil evaluas yang dilakukan, tindak lanjutnya
dapat berupapemberian remidi, melanjutkan kegiatan belgar menggjar berikut-
nyaatau pengayaan atau diadakan program aksdleras . Kegiatanini akenberjdan
dengan baik apabiladitunjang ssteminformasai akademik yang baik. Oleh
karenaitu kerjasamayang baik antara guru matapel gjaran, wai kelas, tenaga
administras dan kepal asekolah sangat diperlukan.

Keempat, evaluas pelaksanaan kurikulum berbasiskompetens perlu
dilakukan sttigptahun garan. Eva uas dapat dilakukan oleh pihak sekolahmau-
puningtang diluar sekolah. Evauas harusmencakup input, proses, dan out put
maupun out come. Input meliputi: pesertadidik, tenagapengajar atau guru,
saranadan prasaranasekol ah, pembi ayaan sekolah, kompetens yang ditetgpkan
dan materi pelgaran.

Evaduas prosesmeiputi prosesbel gar menggar yang dilakukanolehguru
dan proses mangemen yang dilakukan oleh kepala sekolah, termasuk
didaamnyamasa ah kepemimpinan dan organisas. Sedangkan evauas out put
maupun out come berkaitan dengan sgjauh mana kompetens yang telah
ditetapkan dapat dikuasai oleh peserta didik dan manfaat yang diperoleh
masyarakat setelah aumni terjun di masyarakat.

Kelima, kurikulum berbasiskompetens yang pendekatannyapadapem-
bel gjaran tuntas dan penggjaran individua menuntut adanyasiseminformas
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yangbak. Ssteminformas ini menyediakaninformas kepadapengguna. Peng-
gunabisaberasd dari interna sekolah; guru, wali kelas, kepal asskolah maupun
ekternal sekolah; orang tua, Komite Sekolah, Dewan Pendidikan maupun
masyarakat padaumumnya. Informasi bisaberupalaporaninsidental atau
lgporanrutin.

Laporan dibuat oleh guru, wai kelasdan laporan yang dibuat oleh kepaa
sekolah. Laporan guru memuat pencapal an kompetens masing-masing pesarta
didik dari matapel gjaran yang menjadi tanggung jawabnya. Laporan gurubisa
dilengkapi denganinformas yang berkaitan dengan hambatan dan masalah-
masal ah yang dihadapi, upayayang telah dilakukan dan perbai kan-perbaikan
yang seharusnyadil akukan. Berdasarkan lgporan guru matape garanwai kelas
membuat |gporan pencgpaiankompetens kd asyang menjadi tanggung jawabnya
untuk disampaikan kepada kepa asekolah dan orang tuapesertadidik. Lagporan
bisadilengkapai dengan masl ah-masal ah yang dihadapi kelasyang menjadi
tanggung jawabnya _

Kepala sekolah membuat 1aporan secara keseluruhan tentang profil
kompetens sekolahyang dipimpinnyaberdasarkan|gporangurudanwali kelas.
Laporanini mencakupinput/masukan, proses, out put maupun out come. Lgporan
dibuat secaratransparan agar semuastake holder sekolah dapat memanfaatkan
informas tersebut dalam rangkameningkatkan kuditaspendidikan sekolahyang
bersangkutan.

METODE PENGABDIAN

Sasaran pengabdian masyarakat adalah guru-guru SD/Mi dan SMP
Muhammadiyah se kecamatan Ngawen Klaten. Pelaksanaan pengabdian
dilakukan padahari shtutanggd 29 Me 2004 di MI Muhammeadiyah Candirgo,
Ngawen, Klaten. M etodeyang digunakan berbentuk penataran dan workshop,
artinyasetelah pemberian materi dan tanyajawab dilanjutkan dengan peserta
mempraktekkan apayang tel ah diterimadari penatar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

K egiatan pengabidan yang dil akukan di Ngawenini tidak memungkinkan
bagi pel aksana untuk mengadakan penilaian secarakomprehensif, karena
pel aksanaan pengabdian hanyadilakukan selamasatu hari. Dengan melihat
antus as pesertasertarespon yang diberikan pesertasel amaacaraberlangsung
dapat dikatakan suksed Rencanakegiatan yang dilakukan hanyamelibatkan
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40-50 guru, padapd aksanaanyang hadir 79 orang. Setdlah acarasdlesal adanya
permintaan kegiatan serupadilaksanakan dengan materi yang berbedadan bila
perlu diperluasdan materinyalebih spesfik.

K egiatan ssmacamini bagi guru-guru di daerah sangat diharapkan karena
minimnyakegiatan pengembanganguru yangadadi daerah. Hal ini dissbabkan
terbatasnyasumber dayamanusia dan danayang dimiliki daerah, khususnya
organisas masyarakat yang menyed enggarakan kegiatan pendidikan. Kegiatan
penataran dan peningkatan profesional guru sangat penting bagi guru dalam
rangkameningkatkan kemampuannyadi dalam me aksanakan tugas sehari-hai.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari uaraian diatasdapat dis mpulkan bahwaaktivitas pengabdian masya
rakat yang dilakukandi Ngawen K latenyang dilakukan ataskerjasamal. embaga
Pengabdian Masyarakat UM S dengan M gjlis Dikdasmen M uhammadiyah
K ecamatan Ngawen berhasi| dengan baik. Keberhasilanini dpat dilihat dari
jumlah pesertayang adadan respon pesertasal amakegiatan berlangsung.

Mélihat keberhasilan pengabdian yang dil akukan di Ngawen disarankan
kepadal. PM UM Sdida am me akukan pengadian mesyarakat |ebih diutamakan
di daerah-daerah yang jauh dari Perguruan Tinggi. Pelaksanaan pengabdian
dapat dilakukan secarakontinyu dan komprehensif.

Akhirnyapenulisucapan terimakas h kepada semua pihak yang telah
membantu pel aksanaan pengabdianini. Mudah-mudahan amd baik bapak/ibu
/saudaramendapatkan imbaan yang setimpal dari Allah SWT. Amiin.
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